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Abstract

¬This study aims to provide the Achievement Motivation Training (AMT) as a Preventive of  Student Procrastination 
Behavior at Muhammadiyah University of  Magelang. The method in this study is experiment (One Group Pretest-Posttest 
Design). Students are measured by using procrastination scale. The data analysis used to test the hypothesis of  this study by 
non-parametric statistical analysis of  two interconnected samples test using wilcoxon signed ranks to see the difference between 
academic procrastination behavior before and after training.Based on the analysis of  pretest and posttest data, it is known 
that there is a difference between pretest and posttest with sig value 0.924 (Sig> 0,05), it means the hypothesis is rejected that 
there is no significant difference of  academic procrastination between before training (pretest) and after training (posttest), so the 
training that has been conducted in this research is less able to give effect to the decrease of  the student’s academic procrastination 
behavior based on the procrastination scale, but when viewed from the interview and observation result during the training and 
posttest shows that the students are very enthusiastic and inspired by the activity, To abstain from academic procrastination 
behavior. It is also seen that one month after the training, students are more excited to come to the class on time, more visibly 
tough, cheerful, and more eager not to delay doing tasks.  
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PENDAHULUAN

Perguruan t�ngg� merupakan lembaga 
pend�d�kan yang nant�nya akan melah�rkan 
banyak mahas�swa yang d�harapkan mem�l�k� 
kemampuan untuk dapat mengembangkan 
�lmu dan profess�onal sesua� dengan b�dang 
ke�lmuannya. Mahas�swa sebaga� subjekMahas�swa sebaga� subjek 
yang menuntut �lmu d� perguran t�ngg� t�dak 
akan pernah terlepas dar� akt�v�tas belajar 
dan keharusan mengerjakan tugas-tugas 
stud�. Akt�v�tas mereka adalah belajar �lmu 
pengetahuan, belajar berorgan�sas�, belajar 
bermasyarakat dan belajar menjad� pem�mp�n.

Selama menuntut �lmu d� lembaga pend�d�-
kan formal, mahas�swa t�dak akan terlepas dar� 
keharusan mengerjakan tugas-tugas stud�. Dosen 
past� member�kan tugas dengan batas waktu 
tertentu untuk pengumpulan tugas. Oleh karena 
�tu, mahas�swa harus dapat memanfaatkan waktu 
dalam satu har� dengan seba�k-ba�knya untuk 
menyelesa�kan tugas-tugas yang d�ber�kan oleh 
dosen sampa� pada waktu yang d�tentukan untuk 
pengumpulan tugas tersebut.

Djamarah (2002) menemukan banyak 
mahas�swa yang mengeluh karena t�dak dapat 
membag� waktu kapan harus memula� dan 
mengerjakan sesuatu seh�ngga waktu yang 
seharusnya dapat bermanfaat terbuang dengan 
percuma. Adanya kecenderungan untuk t�dak 
segera memula� mengerjakan tugas kul�ah 
merupakan suatu �nd�kas� dar� per�laku menunda 
dan kelala�an dalam mengatur waktu dan 
merupakan faktor pent�ng yang menyebabkan 
�nd�v�du menunda dalam melakukan dan 
menyelesa�kan tugas.

Per�laku menunda mengerjakan dan me-
nyelesa�kan sesuatu d�sebut dengan prokrast�nas�.
Orang yang melakukan per�laku menunda d�se-
but “prokrast�nator”.Gejala per�laku prokrast�-
nas� leb�h banyak d�man�festas�kan dalam dun�a 
pend�d�kan yang d�sebut dengan prokrast�nas� 
akadem�k. 

Berdasarkan penel�t�an yang d�lakukan oleh 
Ell�s dan Knauss (2005), bahwa sebanyak 70% 
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mahas�swa melakukan prokrast�nas�. Beg�tupun 
halnya dengan penel�t�an yang d�lakukan oleh 
Solomon dan Rothblum (dalam Ferrar� dkk, 1995), 
sebanyak 16% mahas�swa d�laporkan melakukan 
prokrast�nas� saat sedang mengerjakan tugas 
akh�r, 30% mahas�swa melakukan prokrast�nas� 
saat sedang membaca tugas m�ngguan, 28% 
mahas�swa saat akan belajar menghadap� 
uj�an, 23% saat menghad�r� pertemuan untuk 
mengerjakan tugas, dan 11% mahas�swa yang 
melakukan prokrast�nas� saat mengerjakan tugas 
adm�n�strat�f  la�nnya. 

Hal-hal sepert� fenomena d� atas merupakan 
beberapa contoh per�laku negat�f  yang menjad� 
ancaman bag� n�la� per�laku sebaga� generas� 
penerus serta bertentangan dengan karakter calon 
guru yang �ng�n d�bentuk dan d�kembangkan 
d� Un�vers�tas Muhammad�yah Magelang. 
Dengan adanya fenomena yang terjad�, maka 
penel�t� tertar�k untuk member�kan pelat�han 
berupa Achievement Motivation Training (AMT) 
sebaga� Upaya Prevent�f  Per�laku Prokrast�nas� 
Mahas�swa d� Un�vers�tas Muhammad�yah 
Magelang. 

Tuckman (dalam Ferrari, 1995) mendefi-
n�s�kan prokrast�nas� sebaga� ket�dakmampuan 
pengaturan d�r� yang mengak�batkan d�lakukan-
nya penundaan pekerjaan yang seharusnya dapat 
berada d�bawah kendal� penguasaan orang-orang 
tersebut.

Prokrast�nas� merupakan suatu respon atau 
per�laku menunda atau mengant�s�pas� tugas-
tugas yang t�dak d�suka� yang menghas�lkan 
per�laku d� bawah standar dengan mel�batkan 
tugas yang d�anggap pent�ng atau keyak�nan 
�rras�onal oleh �nd�v�du yang berak�bat pada 
munculnya ker�sauan emos�onal. Prokrast�nas� 
akadem�k adalah jen�s penundaan yang d�lakukan 
pada jen�s tugas formal yang berhubungan 
dengan tugas akadem�k, m�salnya tugas sekolah 
atau tugas kursus(Ferrar�, 1995).1995).).

Prokrast�nas� akadem�k adalah suatu respon 
atau per�laku menunda atau mengant�s�pas� 
tugas-tugas formal yang berhubungan dengan 
b�dang akadem�k yang mengak�batkan kerusakan 
pada k�nerja akadem�k yang t�dak d�suka� yang 
menghas�lkan per�laku d�bawah standar dengan 
mel�batkan tugas yang d�anggap pent�ng atau 

keyak�nan �rras�onal oleh �nd�v�du yang berak�bat 
pada munculnya ker�sauan emos�onal.

Faktor-faktor yang mempengaruh� pro-
krast�nas� akadem�k d�kategor�kan menjad� dua 
macam (dalam Ferrar� dkk, 1995), ya�tu :

a.  Faktor Internal, merupakan faktor-faktor 
yang terdapat dalam d�r� �nd�v�du yang 
mempengaruh� prokrast�nas�. Faktor �n�Faktor �n� 
mel�put� :

1. Kondisi fisik individu. Faktor dari dalam 
d�r� �nd�v�du yang turut mempengaruh� 
munculnya prokrast�nas� akadem�k 
ialah berupa keadaan fisik dan kon-
d�s� kesehatan �nd�v�du. T�ngkat �nte-
l�gens� yang d�m�l�k� seseorang t�dak 
mempengaruh� per�laku prokrast�nas�, 
walaupun keyak�nan-keyak�nan yang 
�rras�onal yang d�m�l�k� seseorang.

2. Kond�s� ps�kolog�s �nd�v�du. Menurut 
M�llgram dkk, (dalam Ferrar� dkk, 1995) 
tra�t kepr�bad�an �nd�v�du yang turut 
mempengaruh� munculnya per�laku pe-
nundaan, m�salnya tra�t kemampuan 
sos�al yang tercerm�n dalam self  
regulat�on dan t�ngkat kecemasan dalam 
berhubungan sos�al. Besarnya mot�vas� 
yang d�m�l�k� seseorang juga akan 
mempengaruh� prokrast�nas� secara 
negat�f, d� mana semak�n t�ngg� mot�vas� 
�ntr�ns�k yang d�m�l�k� �nd�v�du ket�ka 
menghadap� tugas, akan semak�n rendah 
kecenderungannya untuk prokrast�nas� 
akadem�k (Br�ordy dalam Ferrar� dkk, 
1995). Berbaga� has�l penel�t�an juga 
menemukan aspek-aspek la�n pada d�r� 
�nd�v�du yang turut mempengaruh� 
seseorang untuk mempunya� suatu 
kecenderungan per�laku prokrast�nas� 
akadem�k, antara la�n rendahnya kontrol 
d�r�.

b.  Faktor Eksternal, merupakan faktor-faktor 
yang terdapat d� luar d�r� �nd�v�du yang 
mempengaruh� prokrast�nas�. Faktor �n�Faktor �n� 
berupa :

1. Gaya pengasuhan orangtua. Has�l 
penel�t�an Ferrar� dan Oll�vete (dalam 
Ferrar� dkk, 1995), menemukan 
bahwa t�ngkat pengasuhan ayah yang 
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otor�ter menyebabkan munculnya 
kecenderungan per�laku prokrast�nas� 
yang kron�s pada subjek penel�t�an anak 
wan�ta, sedangkan t�ngkat pengasuhan 
ayah yang otor�tat�f  menjad�kan anak 
wan�ta yang bukan prokrast�nator. 
Ibu yang mem�l�k� kecenderungan 
melakukan avo�dance procrast�nat�on 
menjad�kan anak wan�ta mengalam� 
kecenderungan untuk melakukan 
avo�dance procrast�nat�on pula.

2. Kond�s� l�ngkungan yang len�ent, 
prokrast�nas� akadem�k leb�h banyak 
d�lakukan pada l�ngkungan yang penuh 
pengawasan (M�llgram dalam Ferrar� 
dkk, 1995). T�ngkat atau level sekolah 
juga apakah sekolah terletak d� desa atau 
d� kota t�dak mempengaruh� per�laku 
prokrast�nas� seseorang.

Ach�evement Mot�vat�on Tra�n�ng (AMT) 
merupakan upaya bag� calon guru untuk 
mengurang� kecenderungan per�laku prokras-
t�nas�. Ach�evement Mot�vat�on Tra�n�ng bag� 
calon guru d� FKIP UMM merupakan suatu 
upaya untuk men�ngkatkan keyak�nan dan 
mendorong ketramp�lan serta seluruh per�laku 
pos�t�f  yang akan d�lakukan calon guru untuk 
mampu mengurang� per�laku negat�ve yang 
menjad� ancaman bag� per�laku luhur calon guru. 
Upaya pembeajaran tersebut dapat d�peroleh 
dalam program Achievement Motivation Training 
(AMT), yang d�kembangkan oleh Mc Clelland.

METODE

Metode dalam penel�t�an �n� adalah quasi 
eksper�men, dengan rancangan pretest-posttest. 
Para mahas�swa d�ukur per�lakuprokrast�nasnya 
dengan menggunakan skala Prokrast�nas�. 
Seluruh subjek penel�t�an d�masukkan ke dalam 
satu kelompok ya�tu kelompok eksper�men 
tanpa kelompok kontrol (One Group Pretest-Posttest 
Design). Kelompok eksper�men d�ber� perlakuan 
berupa Achievement Motivation Training. Rancangan 
pengukuran tersebut dapat d�l�hat pada Tabel 1. 
ber�kut: 

Tabel 1. Rancangan Penel�t�an

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest
Eksper�men O1 X O2

Keterangan :
O1 : Pretest

O2 : Posttest

X : Perlakuan (Achievement Motivation Training)

Adapun subjek yang d�ber� pelat�han dalam 
penel�t�an �n� adalah mahas�swa FKIP Un�vers�tas 
Muhammad�yah Magelang berjumlah 19 orang. 
Karakter�st�knya antara la�n sebaga� ber�kut:

a) Lak�-lak�/ Perempuan berus�a antara 17-23 
tahun. 

b) Mahas�swa PGSD FKIP d� Un�vers�tas 
Muhammad�yah Magelang 

Beberapa hal yang d�lakukan penel�t� sebe-
lum penel�t�an d�lakukan mel�put�: 

1) Per�j�nan
Surat permohonan untuk melakukan 

penel�t�an d� Un�vers�tas Muhammad�yah 
Magelang d�keluarkan oleh FKIP UMM, 
sedangkan informed consent bag� peserta 
terdapat penjelasan mengena� tujuan dan 
proses penel�t�an yang akan d�laksanakan. 
Subjek penel�t�an d�m�nta membaca dan 
menandatangan� kesed�aannya dalam 
meng�kut� pelat�han.

2) Alat ukur 
Metode pengumpulan data dalam pene-

l�t�an �n� menggunakan skala prokrast�nas� 
(Santoso, 2009) dan dimodifikasi oleh pe-
nel�t�. Skala Prokrast�nas� mem�l�k� 4 t�pe 
p�l�han jawaban bergerak dar� Sangat T�dak 
Sesua� (STS) h�ngga Sangat Sesua� (SS). Skala 
tersebut d�gunakan pada saat pretest, dan follow 
up agar has�lnya dapat d�band�ngkan. 

3) Penyusunan Modul
Modul yang d�susun oleh penel�t� adalah 

has�l pengembangan dar� aspek-aspek 
mot�vas� berprestas� Mc Clelland. Penel�t� 
melakukan uj� coba dan beberapa kal� 
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perombakan terhadap modul karena d�rasa 
belum tepat. Setelah modul d�setuj� oleh 
pen�la� profess�onal dan trainer maka penel�t� 
menggandakan modul tersebut. AdapunAdapun 
manual rencana pelat�han dan ses� yang 
terdapat dalam Achievement Motivation Training 
�n� adalah sebaga� ber�kut:

HASIL DAN PEMBAHASAN

Anal�s�s has�l penel�t�an d�lakukan secara 
keseluruhan menggunakan anal�sa stat�st�k uj� 
dua sampel yang sal�ng berhubungan (wilcoxon 
signed ranks test). Sujarwen� (2007) mengatakan 

wilcoxon signed ranks test �n� d�gunakan untuk data 
yang t�dak berd�str�bus� normal dan dengan 
jumlah data sed�k�t (<30). Berdasarkan dataBerdasarkan data pretest 
dan posttest skala d�ketahu� S�g 0,943 (n�la� S�g > 
0,05) berart� h�potes�s d�tolak ya�tu pelat�han 
AMT kurangefekt�f  menurunkan per�laku 
prokrast�nas� akadem�k mahas�swa. Hal tersebut 
dapat terjad� karena adanya Soc�al Des�reab�l�ty, 
yang menunjukkan bahwa ada kesenjangan antara 
real�ta dan harapan. Mahas�swa dalam skala 
cenderung melakukan fak�ng good sedangkan 
pada kenyataannya mereka mengaku� bahwa 
AMT sangat pent�ng untuk d�lakukan untuk 
menurunkan per�laku prokrast�nas� (wawancara 
dan observas� peserta).

Gambar 1. Grafik Nilai Pretest dan Posttest

SIMPULAN 

Berdasarkan anal�s�s data dan pembahasan 
yang d�lakukan maka dapat d�s�mpulkan bahwa 
Achievement Motivation Training (AMT) kurang 
efekt�f  untuk menurunkan per�laku prokrast�nas� 
akadem�k mahas�swa. 

B�la d�t�njau dar� skala prokrast�nas� akade-
m�k kurang dapat terl�hat  adanya pen�ngkatan 
pada beberapa hal sepert� mahas�swa k�n� leb�h 
mampu mengenal� karakternya, mula� mengasah 
potens� pos�t�fnya, mem�l�k� rasa tanggung jawab, 
d�s�pl�n, leb�h percaya d�r�, mampu memecahkan 
masalah dan mem�l�k� ke�ng�nan untuk leb�h ba�k 
dalam menjalan� keh�dupannya. Namun karena 
adanya soc�al des�reab�l�ty yang t�ngg� pada saat 

peng�s�an skala, maka hal tersebut t�dak dapat 
terl�hat. 

Menunda merupakan keb�asaan negat�f  
yang dapat membawa ancaman bag� manus�a 
khususnya mahas�swa dalam memanfaatkan 
waktunya. Prokrast�nas� akadem�k yang 
banyak d�lakukan oleh mahas�swa merupakan 
suatu kerug�an, seh�ngga para mahas�swa 
hendaknya men�ngkatkan kesadaran d�r� untuk 
t�dakmenunda-nunda waktu dalam belajar 
maupun mengerjakan tugas sampa� besokagar 
t�dakt�mbul penyesalan dalam d�r� karena har� 
yang telah berlalu takkan kembal� lag�.
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